
Sehubungan dengan itu, berikut ini akan dijelaskan
tentang pengertian sarung jadi, cara menbuat sarung jadi,
cara memakai, dan cara menelihara.

II. SARUNG JADI

A. Peogertian Sarnng Jadi

Sarung adalah busana bungkus yang berfungsi untuk
menutupi: (1). Badan bawah oulai dari pinggan€ sapai ke
Ioata kaki; (2). Badan atas nulai dari bawah ketiak
sampai ke nata kaki; (3). Badan bawah mulai dari ping_
gang sampai ke panggul atau ke lutut.

Selanjutnya Roesbani ( 19g4:29) juga mengatakan,
sarunEl adalah kain yang berbentuk segi etrpat panjang
yang ujung-ujungnya dijahit. Dengan demikian dapat
dikatakan, bahwa sarung berasal dari serembar kain
persegi panjang yang kemudian dijahitkan atau diperte_
mukan kedua ujungnya, dan berfungsi sebagai penutup
badan bawah mulai dari pinggang sampai mata kaki.

Sedangkan sarung jadi merupakan kain sarung yang
dibentuk sedemikian rupa dengan cara menjahit pada
bagian-bagian tertentu, atau dengan menggunting sehing_
ga berubah bentuk menjadi semacam rok panjang. penampi_
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Ian sarung jadi persj.s seperti ciri khas pemakaian

sarung tradisional, misalnya tata eara letak tumpal,

dan bentuk Iipatan kain bagian depan.

Dengan deni.kian jelaslah bahwa sarun€ jadi dapat

dipakai lebih segera, efisien serta praktis, dan dapat

membuat penampilan seseora.rrg menjadi rapi dan indah.

B. Penbuatan Sarung Jadi

Untuk membuat sarung jadi diperlukan alat dan

bahan sebagai ber ikut,
1. Sarung; seperti: sarunEl songket, sarung silungkang,

sarung makasar, tenunan BaIi, sa-rung batik, dsb.

2. Itancing kai.t atau kancing sengkelit setengah lusin.

3. Benang jahit; sesuai dengan earna sarung.

4. Pola sarung menurut ukuran sipemakai.

Sesuai dengan pendapat Harpini ( 1979:50), bahvra

langkah pembuatan sarung jadi adalah sebagai berikut:

1. Menentukan bahan

2, Mengambi I ukuran

3. Membuat pola

4. Meletakkan pola di atas kain

5. Memberi tanda

6. Menggunting

7. Men jah it
8. Penyelesaian.
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Untuk lebih jelasnya, selaniutnya dapat diuraikan

Iangkah-Iangkah pembuatan sarung iadi seperti tersebut

di atas.

1. ldenentukan bahan-

Agar jangan terjadi pengulangan, pada Iangkah

pertarna ini hendaklah lebih hati.-hati dalam melakukan

hal-haI sebagai berikut :

a. Penetapan bahan yang d j.senangi untuk di. jadikan

sarung jadi.

b. Memperhatikan arah motif sarung, misalnya satu

arah atau dua arah.

c. Menandakan baEfian baik dan buruk sarung

d. Menyambungkan Iebar sarung jika terdiri dari dua

bagian yang terpisah. Contoh cara menyambunEl

sarung perhatikan g^*bar 1.
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Gambar 1: Cara menyambungkan lebar sarung
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e Menentukan arah letak tumpal atau kepala sarung.

I'umpal di letakkan nenurut tata krama daerah atau
menurut kesenangan sipamakai. Di beberapa daerah

ada orang yang senanEl letak tumpal pada bagian

belakang, ada di tengah nuka, dan ada juga yang

senang di salah satu sisi kiri atau kanan. Contoh

tumpal dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini,

1un PA t-

Gambar 2: Sarung

gambar

yang dibentangkan dengan

tunpal.
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2 Mengarbi I ukuran

Untuk membu at pola diperlukan

berikut:

a. Lebar sarung

b. Lingkar pinggang

c. Lingkar panggul

d. Pan jang sarung.

Cara nenEiambi I ukuran sarung jadi,

hatikan keterangan berikut :

a. Lebar kain sarung: diukur dari tepi

sampai ke ujung tepi sarung kanan,

em. Perhatikan gambar 3 a,

ukuran sebaga i

dapat diper-

sarung kiri
dikurangi 10

I
I

,!s*e&rtru

Gambar 3 a: Cara menElukur lebar sarung
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b. Lingkar pinggang: diukur sekeliling Iingkar ping-

gang pas, tanpa dilebihkan. Perhatikan ganbar 3b,

Gambar 3 b: Cara mengukur lingkar pinggang.

Lingkar panggul: diukur sekeLiling pada lingkar

panggul yang terbesar, kemudian tambahkan untuk

kelonggaran kira-kira dua iari. Perhatikan

gambar 3 c,
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Gambar 3 c: Cara mengukur lingkar panggul.

d. Panjang,sarung:

ke baElian batas

3 d.

diukur dari batas Pinggang sanpai

telapak kaki. Perhatikan gambar

Gambar 3 d: Cara mengukur panjang sarung.



3 llerhrat rnla

PoIa sartmg jdi ( skala 1:12)

uluran:

Iebar s arung 140 crn,

l iDgkar piresang 68 cro,

L iEgkar panggul 94 en,

p6a j ang sarulcf 93 cn.

Keterangan cara menbuat pola s arung iadi.'
a. Tarik Earis datar ke arah kanen selebar kain sa-

rung (titik X sampai titik Y), yaitu t 14O cE.

b. Tarik garis tegak Lurus ke bawah dari titik X- X'

dan Y - Y' sepanja.g tiDggi kaiu sarung yaitu 93

cm. Hubungkan kedua titik tersebut, sehingga

didapat bentuli gambar persegi panjang

(X - Y = X' - Y', X - X' = Y - Y').
c. IIkur X - A = X' - A' t 10 cD. Gunanya adalah un-

tuk menandekan bagian lipatan I dari sisa sarunE

atau merupakan lipatan dalam sarung (tegenslag).

d. Ukur A - B = A, - B, = lingkar parggul = 94 cm.

e.UkurB-C=B'-C'=3c8.
f. Ukur A - D = A' - D' - % lingkar pincgand kuraDg

3 en.

D - D' ---> merupakan tanda garis tengah nuka.
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Ukur D _ E = D, - E, = { Iingkar pinggang.

UkurE_F=E,_F, =%E_C.
F - C = F, - C, = 4 E - C = E - F.

F - F' ---> merupakan garis tengah belakang.

Ukur E - F + F - C = (lingkar panggul) - (% line-

kar pinEgang).

atau E - C = lingkar panggul - % lingkar pinggang

=94-34=60cm.
Pola bagian be I akang mempunyai 4 buah lipit kup.

Untuk keperluan 4 buah lipit kup diambil dengan

mengukur: (E - C) - (4 Iingkar pinggang) =

6Ocn-34cm=26cm.

Jadi lebar tiap lipit kup meniadi & dari 26 cm =

64 cm.

Panjang lipit kup ditentukan sepanjang 20 cm.

Tempat Iipit kup ditentukan dua buah disebelah

kiri dan dua buah disebelah kanan dari titik F,

Dari titik Y ke arah kiri menuiu ke titik B

merupakan lipit dalam sarung yang ke II (onder-

sla€). Perhatikan gambar 4, pola sarung iadi.
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Gambar 4: PoIa sarung iadi

lleletakkan Pola Diatas Sarulg

Ada beberapa l angkah yang harus d j'lakukan dalam

meletakkan pola sarung iadi..

a. Bentangkan sarung yang sudah dipertenukan lebar-

nya dengan kampuh pipih atau kampuh sarung, pada

permukaan yang datar. Perhatikan bagian buruk

sarung menghadap ke permukaan atas dan bagian

baj.k ke permukaan bawah.
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Perhatikan kembali arah motif, arah tumpal, arah

l ipatan sarung ke kiri atau kanan, bagian atas

dan bagian bavah sarun€. Jika sudah mantap beri

tanda pada setiap arah tersebut.

Ratakan dan luruskan permukaan sarung dengan ia-

Lan menarik-narik bagian pinggir sarung, sehingga

membentuk persegi paniang vang rapi.

Letakkan pola yang sudah selesai di atas sarung

yang telah terbentang raPi.

Susun dan perkiralcan letak pola sehingga ada ba-

gian permukaan sarung yang tersisa, seperti:

bagian pinggir sarung untuk kampuh, bagian atas

untuk Iapisan pinggang. Perhatikan gambar 5'

Sesuaikan letak pola dengan letak tumpal yang di-

inginkan, seperti:

1). Jika sipemakai ingin meletakkan tumpal sarung

pada bagian belakang, letakkanlah tanda

tengah belakang pola pada tengah-tengah

tumpal. Sebagai contoh perhatikan gambar 5.

2). Jika sipemakai ingin roe I etakkan tumpal sarung

pada bagian depan, letakkan tanda tengah muka

poLa pada tengah-tengah tumPal .

Dalam hal ini bagian-bagian pola kadang-

kadang juga harus dipotong-potong untuk menye-

suaikan Ietal< tumpal. Karena itu, Iangkah mele-

takkan pola ini, penting sekali artinya terhadap

d

e

f
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letak tuupal yanE di-inEfinkan setelah selesai.

Eati-bati sebelum melanjstkan ] anClkah selagjut-

D:/a -

Jika seseorang telah terlatih nenjahit,
sebetultrya untuk sarung jadi., tidak perlu membuat

poLa tersendiri, tetapi pola dapat digambar

fan€Jsune di atas Fermukaan yan€ burr.k dari sarung

dengan 6enggunakan kapur jahit.

ASI

aI
g

{
5
g

I--t--
I
I

I
I

lr
l*
l' r:
I

I

I

I
I

I

I

i
iy
lo
trD

lr.

I

:,lf-
it-
rt

II
$'

Gaubar 5: Cara uel. etakkan pola saruag jadi.
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Memberi Tanda

Jika langkah penyusunan pola di atas sarung

sudah mantap, Ianiutkan dengan memindahkan bentuk

pola di atas kai'n. Kemudian lengkapi dengan tanda

seperti: Tanda tengah muka, tengah belakang, batas

Iipat dalam (tegenslag dan ondersla€i), Garis ping-

gang dan tanda lipit kup atas yang dibuat menurut

bayangan cermj.n. Perhatikan gambar 6, cara memberi

tanda di atas sarung.
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Gambar 6: Cara memberi tanda di atas sarung.
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Uenggunting.

Langkah menggunting ini biasanya tidak harus

dilakukan, karena antara pola dengan lebar sarunel

biasanya sudah diperhitungkan, sehingga tidak ada

ba€ian yang dibuang atau di.gunting. Namun iika

sipemakai ingin menggunakan bahan lain, misalnya

bahan sari dengan ukuran lebar bahan yang paniang

sekali, bahan batik meteran, ataupun bahan sarung

Iainnya, maka Iangkah menggunting harus dilakukan.

Sebelum memotong bagian sarung yang tidak

diperlukan, sebaiknya dimantapkan terlebih dahulu

perhitungan yang dibutuhkan untuk lebar sarung.

Kemudian baru disesuaikan dengan pola yang akan

dibuat.

l,len jah it

Teknik jahit yang dipal<ai untuk menyambung,/men-

jahit sarung adaLah kanpuh sarung atau kampuh pipih.

Teknik menyambung atau menjahit sarung ada dua macam

yaitu:

a. Jika lebar sarunEl terdiri dari dua bagian maka

teknik yanE dilakukan adalah, menyambunEikan lebar

sarung terlebih dahulu baru kemud i an panjang

sarung. Biasanya cara ini sering ditemui pada

sarung songket dan sarungf bertabur atau sarung

yang ditenun dari bahan yang istimevrah.
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bag i an

sarung batik, sarung Bugis, sarung BaIi,

seba^EJainya.

palr-

pada

dan

Urutan cara kerja vang d i Iakukan dalam lan€kah

menjahit adalah:

a. Menjahit lipit kue menurut bayangan cdrmin'

b. l.lenyambungkan atau mempertemukan paniang sarung

dengan kampuh pipih atau kampuh sarung'

c. Melipatkan sisa sarung baE:ian atas sebatas garis

pinggang dari bagian baik sarung ke arah bagian

buruk atau bagian dalam sarung. Gunanya adalah

untuk lapisan dalam pada €aris pinggang'

d. Meniahit tepi pinggang varrg sudah dilipatkan

+ 3/4 cm.

e. Melipat sarunEl menurut bentuk badan sesuai dengan

tanda.

f. Menentukan tenpat memasang kancing kait dan kuku

belalang (trens) atau kancing Sengklit' Ini

disesuaikan dengan kesenangan sipemakai '

Tempat memasang kancing atau trens hendaklah per-

sis dekat Iipatan sarung bagian depan' Perhatikan

gambar 7.

Jika lebar sarung hanya terdi.ri dari satu

saja maka cara menyambungkannya hanya pada

jang sarunEi saja. Contohnva sering ditemui
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GambarT: Cara menentrrkan letak kanciog

g. Sebelum nasuk pada l angkah penyelesaian sebailo:ra

saruDEl dipaskan terlebih dahulu ke badan sipema-

kai.

Pea:relesai an -

Peol-elesaian meliputi: Pemasangan kanciug kait,
kuku belalang (trens), penasangan kacing hias jika

ITa
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diin€liDkan, p€meriksaan bagian-bagian yaDg nasib

kurang rapi, dan menerika sehilgga sarulng siap

dipakai.

C- Cara l{erakai Saruog Jdi
Pertama sekal i perhatikan sikap badan, yaitu

dengan' eara Beletakkan satu kaki agali ke depan dan

rneubengkokkan lutut sedikit. Kemudi an sarung dipakai

dan di.Iipatkan ke badan menurut arah yang sudah diten-
tukan. Sesudah kanciog kait dikaitkan, tariklah ujung

lipatan dal.aro ke atas sedikit, kemudian l ipatkan ke

arah dalam dan di kancingkan. Penarikkan ujung lipatan
ini sangat berEluna untuli uembuat bagian bawah sarung

sedikit nsngecil atau menguncup. Ca.,.-anya perhatikan
gambar 8,

Gambar 8: eara Eemasang saruDg jadi

$G

'(0

* Ar AA'r t

5i tsiD

(r

IN'e tLrfrl

1tDAl( uPl*l
tL ll( ur i PE h-FliS TA i',A il(

Ji(lP P,tI;tlllC'

; JAO
I
t
I

!

I

a

tHJSSuillt !til.|tr
ilflAl{



1

Jika saruncf sudah terasa enak dan luwes dipakal,

kenud i an pasan€Iah staEfen atau loDE:borso. Longibors o

berfungs i untuk pengikat kain dan peoutup kain dibagian

ringlgang dan llenutup dada.

Untuk menia€a keralli.an dan keindahan baiu ya"Ei di-
pakai, sebailoya lonEtorso ditutup dengan selebaran ka-

in yaDEf beibeutu-k selendanS telrunan atau bahan FoLos

yenE ringaD. Sebaiknya, pilihl-ah varna selendang peuu-

tup,lke,uben sewarna dan sebahan dengan baju y"trg dipa-

kai.

Cara meraakai kemben:

a. Pegiang u jung selendang yan€l satu deo€lan taDE:an kiri

dan tangan kehan nene€lnnEJ u jung selendanEf lainnya.

b. Bal.utkan selendanEl peuutup mulai dari tengah muka,

diteruskan ke bel.akFng, yaitu persis di baCian atas

IonEltorso yaDg akan ditutup, sehiBgga bertemu kemba-

Ii pada teEgah tnuka.

c. Jika sudah sampai didepan, pe€Erg piDggir selendang

deEgan taDga! kanan persis dekat ketiak kanan.

Kenudi an tanelan kiri membetu lkan tarikkan sisa

selendang, 1aIu dililitkan kembali nelalui piDgearC

terus ke belakahg.

d. Selendang yaD€i masih tersisa, teruskan nelingkari
piDggaDC sampai habis. UjUDC seleodang yaDE! ter

akhir, selipkan ke bagian bawah longtorso sehingga

kelihatan raFi dan enak dipakai.
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D- Pe-l iharaan Saruog

Sarung terbuat dari bermacam bahan dan tenunaD

serta r.arEa, rqisaln]-a bahan kapas, raJrol, sutera,

sintetis, dan kadang-kadang dicampur dengan benang-

benFr.El logar Lairnya. Bahan tersebut mempun]'ai sifat
yanEi berlainan demikian juga denEian warna dan tenunin-

ru/a-

Sehubungan dengan itu, karena pada uroumnya s arung

terbuat dari bahan dan tenunan yaDg halus istimena

serta sifat yaog berbeda, naka peneliharaatnya juga

di l akukan seeara khusus pula. Tuiuannya aEJar sarung

tetap kelihatan ar.et, bagus, bersih, terirelihara dan

tahan lama.

Contoh bahan sarung tersebut dapat kita lihat pada

tenunan soE€Jke+- yenEl Benggunakan hiasan-hiasan bel]ang

Iogaro dan emas, tenunan sutera dan tenurlan batik. Untuk

memlibara bahan-bahan tersebut di atas ada beberaFa

]angkah yang harus di lakukan, yaitu eara menbers ihkan

dan cara menyimpan.

Sesuai deagan sifat bahannya l angkah Feneliharaan

sarung tersebut dalan members ibkan sebailova dipisah-

kan. Ha1 iDi juga seFendapat deDgan Roesbani (1984:129-

13O), bahwa proses rnenbers ihkan sarrurg dibedakan dehgan

cara dicuci dan tanpa dicuci.

FllL Il( iJl--I l''EiiPUi Lr., KllI
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Peloelibaraan s arung dengan jalan dicuci dapat

dilakuka untuk bahan daD tenunan kapas, sutera, rayon,

dan sintesis. SedanCkan peneliharaan sarung tanpa

prGses dicuci hendaklah di lakdkan pada bahan s arung

yAng menggrlnak-an hiasan-hiasan tenuxan yay:g dicampur

dengaD benang logam atau emas.

{Intu-k iebrb jelasnt-a berikut ini di ielaskan lang-

kah kerrja pernelihara.n saruDg tanpa dicuci dan di.euci.

1- Preli-haraan sarrrDff tanrra dicuci

tda beberpa ]engkah yang harus di lakukan dalan

proses pemeLiharann tanpa dieuci, yai.tu:

a. Di angio-angiDkan

b. Disikat dengan sikat busana yang halus

c. Pada baCian-bagiaD yang kotor dicuci dengan beosin

cuci atau d iuapkan di atas air

d. Disetrika den€ian di aLasi sehelai kain putib

e. Digantung atau diEulung

f . Pemberian harum-baruman.

Tenunan soDgket atau tenunan yan€i berasal dari

bahan-bahan istinewa yang dihiasi denclan beoang

logan, perak, emas ataupun dihiasi deogan leropeDgan

eEtas perBata dan perak, eara pemeliharaanoya "tanpa

dicuci " .

Haf ini disebabkan karena sifat ba-han dan sifat

teDunnya bila dieuci warna dasar sarung akatl luntur



daD bena.rg-benang logam dapat berubah nenjadl bitam.

DisaEEliDg itu, pada u[utlnya pemakai an s arur€f sor,gk-et,l

bahan-bahan di atas terbatas vralrtu dan keseurratannya,

nisaLnya pada upacara adat, perkanrinan, dan upacara

tertentu lainnya. Dengan denikian setelah diguDakaD

saruBg tersebut tidak begitu kotor.

Berikut ioi diielaskan cara memelihara sarung

tanpa tanpa dicuci:

a. Sarung tenunen yaDE dihiasi deDE:aD benang logam

setelah dipahai dikebut-kebut atau disikat deagan

penyikat yang halus.

b. Kemudian diFhgin-aBEiinkan ditempat yaDg teduh.

Jika ada bagian s arturg yang kotor hendaklah dicuei

dengan bensin cuci atau diuapkan di atas air yang

nendidih. Caranya: tuahElkan sedikit bensin cuci di

atas kaiu putih kemudian tenpelkan ke bagian

sarunEl yang kotor, yaitu dengan memperguDakan lidi

atau kayu kecil gosok-gosokan bagian yanEi kotor di

atas kain Futih yang sudah diberi bensin. Lakukao

pekerjaan tersebut berulang-ulFnEJ salopai kotoran-

nya hilang.

c. SaruhEf yFrrg sudah bersih selanjutnya di setrika

bagian piDggir atas dan bawa-h untuk meDgbi l aDgkaD

kerutan-kerutan dan gulungan; caranlaa baESian ynng

akan disetrika dialas deDgan kain putih den setri-

ka di atasn:ra denEian setrika dincin.
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d. Jika sudah kelihatan rapi, sarunEi disirpan dalam

bentuk digulung dengan cara seba€lai berikut:

1). Uotif sarung bagian buruk di arahkan ke luar

dan bagian baik- disinpan ke arah dalam.

2). Kemudian d6ngan bantuan kavu penggulunEl saru.g

diEuluDg hati-hati, sehiBgga has i lnya rapi.
Cara ini 5an€at bernanfaat untuk nenghindari

kerusakkan sarun€i, misalDya terputusnya benang-

beaFrrE hiasan, terlepasnya hiasan lainnya yang

berupa l erpengan dan sebaCfaioya.

e. Setelah di€ulung saruxg d ibuDgkus dengan kertas

roti atau kain katun yang diikat kedua ujung-

u jun€trnya dengan tali.
f. Untu} Ben€fh indar i saruruf dimakan rayaIl sebaikrrya

l emari diberi obat kain.
g. Terakhir sarunEi disinpan di datam lemari yang

sejuk, tidak Lenbab dan tanpa cahaya laDgsung.

Peie I i-haraan Sanmg Dengan Dicrrci

l,an€lkah yarg barus dilakukan dalam proses

pemel iharaan dengan "dicuci" adat ah sebagai berikut:
a. Dieuci,

b. Disetrika,

c. Di. l ipat,
d. Disinpan,

e. Diberi wanEi-wFhgian den obat.



l,anElkah Bemelihara sarl:ncJ yang dicuci tanpa

sabun Eisalnya bahan batik:

a. Batik tidak boleh dicuci setiaP kali sesudah di-
pakai, tetapi dapat diangin-anginkan, dilipat dan

disimpan kembaLi.

b. Sesudah dipakai beberapa kali kain batik dapat

dinasukkan ke dalam air dihgin, atau lebih baik

ke dalan air teh dingin yar'g pekat. Jangan seka-

1i-kali uerpergunakan sabun, air Ilanas dalam

peneL iharaan batik. Di s ampinEt itu saruBEi batik

juCa tidak diseterika, kareua akan dapat meIeBAh-

kan bahan dasar yanel ada pada batik dan terounan

kel ihatan Fudar serta kendor.

c. Apabila sarurEi batik sudah kelihatan kotor seba-

ilor-a dibersihkan,/dicuci dengan lerak atau

bahan kinia yang sejenis. EaI iui disebabkan

biasanya bahan batik jarang meoiDggalkan bekas

kotorAn yang nelengiket sekali, karena pengarub

sisa - sisa lilin pada Permukaan dasar sarunEi

tersebut. Untuk air pembiLas sebailmya lneDgguna

kan air hujan, karena air huian tidak nengandung

garalo-garaEan.

Cara meneuei batik dapat dilakuhan sebaEai

berikut:

1). SaruDg direndam terlebih dahulu deuElan air

bersib.

rvllL ll( UPT PEiiPUSTAI(AAll

l!1 lP P'r' '\^NG
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2 ) . tlDtuk satu Polr-onEl sarulg batik rerndamkan

tiga buah lerak.

3). Setelah direndam saruD€ diremas-remas dan

dikucek-kucek dergan gerakkan lemah didalam

air lera-r:.

-a) - Keuudian sarung dibilas daLa= air

diogin,/ai:c hu jan hingga bers ih.

5). BiIa sudah selesai sarunEi dikaji tipis

desgsn +t €puDEl sinClkotr€, yaitu E-4 EraE

dalam satu liter air.

6). Selesai dikanji batik dijemur di tenpat

yang tedub. Jargan luE}a meniuh saruDg

sebeLus di jeuur, guranya agar kanji tidak

terlal.u banyak me leugket pada saruDg.

Sarung diienur pada galab penjenur dinana

pada ba€i.an bavrah sarung juga di.bantu

dengsr 6a1ah lain untuk BeregaDg sarunEl

hiDgga rata dan licin; sehiDgga ta-\ Perlu

diseterika.

Jika sudah kering sarun€J batik diberi

harum-haruman, dilipat dan disinpan di daLa-n

Ienari .

Cara ueuberi harum-haruman :

Sesuai dee€a:r pendapat Felici.tas Djawa (19?9:96)

bahwa Froses Femberian haruman Fada s arung batik

d.ilakukan dua cara, yaitu:
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1). Dengar c;ara lnencanpur air daun oilam yanEl

direa=s-remas dan disariDg ke dalam air

pembi 1as samDg yan€ terakhir.

2). DeDgaB cara diratus :

a). Untuk ueratus s arung batik diperlukan rak

handuh a-r,au se jeDis tempat jeisura!.' -

b). l.sglo kecil den api setanggi d iteqra+ltan

ditergah-teDEah rak jenuran.

e). Kaio yang akan diratus sebails:-a daLan

keadaan l embab supalla lebih Ileiesap.

Bentangkan saruDg di sekeliliuEl rak

jenuran,/r: aI: b anduk-.

d). S*.elilin€ ral< banduk/ienuran harus ter-

tutuP kain sarunEl supaya asap tidak

keluar. l{eratus saruDg dapat dikerjakan

tiga salrpai empat helai sek-al iEus -

e). Jika sarung sudah kerin€l baru diengkat

dan diliPat.

Cara melipat sarung:

Lipa*,.1ah sanrnEJ Persis pada jahitan-

Lipat dua atau lipat tiga Bada l ebarnva-

Kemudian seba€fian dari kepala s aruog dileta}-

1).

2).

3).

kan di bagian atas .

4). Ternkhir dilipat

disirnpan.

seperti serbet makan dan

PEFPUS IAr.AAn lli' P aD Ati6

t(0t-E i{St Si'-!l iit, l;1,1U

I t[]A/. I.l..iJ!:N[ : N

thii9'i5 iui" ,rt..lF P'iif ':S
rr\allla
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]I1, PB{IITIIP

Setel ah disampaikan urai-uraian terdahulu berikut ini

dapat ditarik- kesimBulan dan saran.

A. Kesimpulan

1. SaruDC jadi merupakan kain sanrnEi vaDg dibentuk

semacars rok PaEjaDg tanpa neDE:hi laDgkan ciri khas

Fenampi lan sarung.

3. Keuntuagan saru El jadi darat BesEiheuat v,a^rctu pemak-

sian, rapil praltis, dan lebih uembantu Fara remaja

sutri, dan ibu )-ang sukar neDEJeDakAn kaiu sarung '

3. Bahan dasar vang dipahai untuk membuat sarug€i jadi

antara lain saruD€i yanE: diteDrllf, sendiri seperti:

kain songket, kain s i lur:gkaDg, kaitr makasar, kain

seogkeBg, tenun ba1i, dan sarung vaDE: dibatik-

4. Proses pernbuatan saruDg iadi deugan mengambi 1 ukur-

an, menbuat poIa, me letal<kan pola di atas kaia, men-

beri tanda, EeDg6unt i ng, nenjahit, dan Feuyelesaian '

5. Kerapian dan keindahan saruDg jadi sangat dipeoga-

ruhi oletr ketepatan ukuran -

6. Pemeliharaan sarurrE; disesuaikan deFgan bahan '

Saran-saran

1. Ibu-ibu dan remaja Putri vang ulerasa kesulitan dalam

rneDgenakFn sarung, sebailcn:ra gunakan sarung iadi

B
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sebagai peleDgkaP busana nasional. Tujua'.nya agar

penampilan tetap rapi, dan bebas bergerak.

Pengg:unaaD sarrrrlg sebaiknya haDya utltuk releogkapi

baju kurung atau baju bodc vor'g sejenis. Sebaikr,va

jaDCaD dipatai untuk Belecgkapi kebqva pendek.

SarunC yFrrEf ditenun dergan hiasan beDang emas se-

bailoya diEunakaD Pada acara-acara resmi di sore

hari dan di nala hari, seda::gkan sarung batik dapat

d iguDakE! pada acara resmi- ataupun non resmi-

Proses menjahit sarung bendaklah dijelujur dulu,

kenud ian jika sudah dipaskan baru distik nesin reng

EAD€.

Jika bahan lebih pendo* dari ukura'' tiDEEi sarunEl

pada badan sebaikn:ra s arung di sambung dulu denEian

bahan dan varna yang sa[a.

Penyiupanan s arung jadi sebaiha:ra diEantunE (tidak

dilipat).

-oo0oo-
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